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Abstract. Human resource management (HRM) plays a crucial role in improving the quality of da 'wah
programs in mosques. This study aims to analyze the implementation of HRM in managing da’wah
programs at Masjid Raya Pematang Siantar, as well as to identify obstacles and solutions to improve the
effectiveness of da’wah activities. The research used a qualitative approach with interview, observation,
and documentation techniques. Informants consisted of mosque administrators, preachers (da’i), and
active congregants. The results showed that HRM in the da’wah programs already has a fairly clear
organizational structure, but several aspects still need improvement. The recruitment of preachers is still
conducted informally without clear competency standards, and there are no specialized training programs
for preachers. Congregational participation also remains fluctuating. Another weakness is the minimal use
of technology in disseminating da 'wah information, as promotion is still carried out conventionally without
optimizing digital platforms. In addition, limited funding and the lack of professional management
personnel are major challenges. Solutions that can be implemented include improving preacher
recruitment and training systems, utilizing technology in da’'wah dissemination, and optimizing financial
management through effective fundraising strategies. With better HRM implementation, da 'wah programs
at Masjid Raya Pematang Siantar are expected to operate more professionally and provide broader positive
impacts on society.

Keywords: Da’wah Program, Human Resource Management; Masjid Raya Pematang Siantar; Mosque
Management; Religious Communication.

Abstrak. Manajemen sumber daya manusia (SDM) memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
program dakwah di masjid. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan manajemen SDM dalam
pengelolaan program dakwah di Masjid Raya Pematang Siantar, serta mengidentifikasi kendala dan solusi
untuk meningkatkan efektivitas dakwah. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Narasumber terdiri dari pengurus masjid, dai, dan jamaah
aktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen SDM dalam program dakwah telah memiliki
struktur organisasi yang cukup jelas, namun masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki.
Rekrutmen dai masih dilakukan secara informal tanpa standar kompetensi yang jelas dan belum terdapat
program pelatihan khusus bagi dai. Partisipasi jamaah dalam kegiatan dakwah juga masih fluktuatif. Selain
itu, pemanfaatan teknologi dalam penyebaran informasi dakwah masih minim karena promosi kegiatan
masih dilakukan secara konvensional tanpa optimalisasi media digital. Keterbatasan dana dan kurangnya
tenaga pengelola profesional juga menjadi tantangan utama. Solusi yang dapat diterapkan meliputi
peningkatan sistem rekrutmen dan pelatihan dai, pemanfaatan teknologi dalam penyebaran dakwah, serta
optimalisasi pengelolaan dana melalui strategi fundraising yang efektif. Dengan penerapan manajemen
SDM yang lebih baik, program dakwah di Masjid Raya Pematang Siantar diharapkan dapat berjalan lebih
profesional dan memberikan dampak positif yang lebih luas bagi masyarakat.

Kata Kunci : Komunikasi Dakwah; Manajemen SDM; Manajemen Masjid; Masjid Raya Pematang
Siantar; Program Dakwah.

1. PENDAHULUAN

Masjid yang memegang peran sentral dalam kehidupan umat Islam, bukan hanya
sebagai tempat beribadah, tetapi juga sebagai pusat dakwah dan pengembangan
masyarakat. Masjid Raya merupakan masjid besar yang menjadi induk atau pusat dari

masjid-masjid yang ada di sekitarnya sebagai tempat shalat lima waktu. Selain itu juga,
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masjid sebagai pusat kegiatan bidang pemerintahan misalnya, politik, ekonomi, tempat
bermusyawarah, beramal sosial, bermasyarakat, tempat pendidikan, dan pengembangan
ilmu pengetahuan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Harahap bahwa ciri-ciri Masjid
Raya adalah yang pertama terbuka untuk semua umat Islam tanpa membedakan suku,
usia, status sosial, wilayah, pendidikan, jenis kelamin.

Ciri kedua ialah pada bulan Ramadhan rutin mengadakan buka puasa gratis, shalat
tarawih, dan tadarus bersama. Ciri ketiga ialah memiliki koperasi dan saluran radio untuk
masyarakat. Ciri keempat ialah penyelenggaraan dan pembangunan dibiayai oleh
masyarakat perantau dan masyarakat yang ada di daerah masjid. Masjid Raya
Pematangsiantar berlokasi di Jl.Masjid No. 2 Kelurahan Timbang Galung, Kecamatan
Siantar Barat, Kota Pematangsiantar Provinsi Sumatera Utara (Harahap, 2020).

Masjid Raya Pematangsiantar memiliki tim manajemen yang profesional dan
berkualitas tinggi dengan pengetahuan dan kinerja yang kuat. Sebagian besar individu
yang bertugas sebagai pengurus masjid telah menyelesaikan gelar sarjana (S1). Hal ini
berdampak signifikan pada pengelolaan masjid serta kebijakan-kebijakan yang
dihasilkannya. Selain itu, pengelola Masjid memiliki sistem manajemen yang terstruktur
dengan baik, sehingga program-program yang direncanakan dapat di implementasikan
dengan sukses. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah jama’ah
Masjid Raya Pematangsiantar terus meningkat, baik jama’ah tetap maupun mereka yang
belum tercatat dalam dokumentasi masjid. Peningkatan terlihat pada kebiasaan
menunaikan shalat berjamaah lima waktu. Selain itu, kegiatan bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman Islam juga yang menunjukkan perkembangan yang
memuaskan. Contohnya, pengajian rutin bulanan yang diselenggarakan pengurus Masjid
Raya Pematangsiantar menjadi indikasi kemajuan yang signifikan.

Masjid Raya Pematangsiantar telah menyampaikan bahwa kepengurusan telah
dibentuk. Kepentingan pribadi pengurus bukanlah alasan untuk mengabaikan tanggung
jawabnya. Setiap pengurus tetap berkewajiban melaksanakan kegiatan di Masjid Raya
Pematangsiantar, meskipun kadang-kadang ditugaskan kepada wakil, sekretaris, atau
bagian lain dari pengurus. Salah satu peran Masjid adalam mengelola sumber daya untuk
disalurkan kepada masyarakat. Bantuan dari Masjid Raya Pematangsiantar bisa berupa
materi maupun non materi. Conrohnya, Masjid menyediakan layanan mengaji bagi anak-
anak warga sekitar dan memberi bantuan peralatan kepada yang membutuhkan. Selain

itu, Masjid Raya juga menyalurkan bantuan kepada warga yang terkena musibah atau
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bencana, seperti sumbangan duka, bantuan untuk korban kebakaran, dan bentuk
sumbangan lain bagi masyarakat yang memerlukannya.

Masjid Raya Pematangsiantar berupaya mengembangkan manajemen sumber daya
manusia (SDM) agar selaras dengan perkembangan zaman, terutama dengan memperkuat
peran masjid sebagai lembaga pemberdayaan ekonomi masyarakat. Masjid Raya
Pematangsiantar bukan hanya tempat ibadah, tetapi juga pusat pendidikan keagaamn
pengembangan spiritual dan kegiatan sosial kultural. Beragam kegiatan dakwah yang
dilakukan mulai dari pengajian rutin selepas Maghrib — Isya, Majelis ta’lim dan kursus
qari/qari’ah, Pengajian Ramadhan dan pembinaan anak yatim, Perayaan Tahun bari
Islam (1 Muharram), Pawai obor malam takbiran, Safari kultum shubuh oleh pemimpin
keamanan, dan yang terakhir pembinaan spiritual dan sosial oleh BKM.

Masjid Raya Pematangsiantar telah mengalami sembilan kali pergantian pengurus,
yang menunjukkan dinamika serta kontinuitas pengelolaan oleh komunitas lokal.
Pengelolaan di Masjid Raya ini didukung oleh pemasukan rutin sekitar Rp. 30 — 40 juta
per bulan. Dana ini digunakan untuk operasional sehari-hari termasuk penggajian imam
dan lima petugas kebersihan. Masjid Raya ini mengelola beberapa unit usaha yang
berfungsi sebagai sumber dana dan sarana pelayanan, contohnya seperti koperasi jama’ah
Masjid Raya, unit usaha percetakan mini offset, dan kolam ikan dan jasa administratif.
Dan dari pengelolaan pelayanan sosial adalah pembinaan anak yatim, sekolah, haji,
pengajian, dan pendidikan agama. Jadi secara keseluruhan, Masjid Raya Pematangsiantar
ini dikelola secara profesional dan berkelanjutan, yang menggabungkan kegiatan agama,
sosial, dan ekonomi untuk mendukung operasional dan kemakmuran masjid.

SDM yang terorganisir dengan baik dapat memastikan program dakwah berjalan
secara efektif dan memberikan dampak positif bagi jamaah. Menurut (Nur et al., 2022),
peran manajemen SDM dalam kegiatan keagamaan sangat penting untuk memastikan
bahwa sumber daya manusia yang terlibat memiliki kompetensi yang memadai dan
mampu menjalankan tugasnya dengan optimal. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang
tepat dalam pengelolaan SDM guna meningkatkan kualitas program dakwah di masjid.

Dalam praktiknya, manajemen SDM dalam dakwah mencakup berbagai aspek,
mulai dari rekrutmen, pelatihan, hingga evaluasi dai dan tenaga pengelola masjid. Hal ini
sejalan dengan pandangan (Sari, 2021), yang menyatakan bahwa profesionalisme dai
sangat bergantung pada sistem manajemen yang diterapkan oleh lembaga dakwah.
Pengelolaan yang kurang optimal dapat menyebabkan program dakwah tidak berjalan

sesuai harapan dan kurang menarik bagi jamaah. Oleh karena itu, strategi pengelolaan
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SDM vyang berbasis kompetensi dan profesionalisme perlu diterapkan agar program
dakwah di Masjid Raya Pematang Siantar dapat berkembang lebih baik.

Selain faktor manajemen internal, keberhasilan program dakwah juga dipengaruhi
oleh dukungan finansial dan tata kelola anggaran yang transparan. (Hanif et al., 2024),
menekankan bahwa akuntabilitas dalam perencanaan dan pengelolaan anggaran sangat
berpengaruh terhadap efektivitas program keagamaan di masjid. Jika anggaran dikelola
dengan baik, maka program dakwah dapat berjalan secara berkelanjutan dan memberikan
manfaat yang luas bagi masyarakat. Sebaliknya, jika pengelolaan keuangan kurang
transparan, maka akan berdampak pada menurunnya partisipasi jamaah dalam
mendukung kegiatan masjid.

Dalam era digital, penggunaan teknologi dalam manajemen dakwah juga menjadi
faktor yang tidak dapat diabaikan. (Musta’in, 2022), menyatakan bahwa digitalisasi
dalam pengelolaan ekonomi kreatif telah memberikan dampak signifikan terhadap
kemandirian masyarakat di era Society 5.0. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi dalam manajemen SDM masjid dapat membantu meningkatkan efektivitas
program dakwah. Misalnya, penggunaan media sosial untuk menyebarkan informasi
dakwabh, sistem manajemen data jamaah, hingga aplikasi donasi online untuk mendukung
kegiatan masjid..

Tidak hanya aspek teknologi, pendekatan strategis dalam fundraising juga menjadi
elemen penting dalam pengelolaan SDM masjid. Munir (2024) mengungkapkan bahwa
strategi fundraising yang efektif dapat meningkatkan perolehan dana zakat di lembaga
amil zakat, yang pada akhirnya berdampak pada keberlangsungan program dakwah.
Masjid Raya Pematang Siantar dapat menerapkan strategi serupa dengan
mengoptimalkan potensi donasi dari jamaah dan masyarakat sekitar. Dengan adanya
manajemen SDM yang baik, masjid dapat membangun sistem penggalangan dana yang
lebih profesional dan terpercaya, sehingga dana yang terkumpul dapat digunakan secara
optimal untuk mendukung program dakwabh.

Tidak hanya aspek internal, manajemen SDM dalam dakwah juga harus
memperhatikan aspek eksternal, seperti branding masjid sebagai pusat dakwah yang
menarik bagi masyarakat. (Ragib, 2023), menyoroti pentingnya strategi branding masjid
agar dapat menjadi destinasi yang diminati, baik untuk ibadah maupun kegiatan dakwah
lainnya. Dengan membangun citra positif, Masjid Raya Pematang Siantar dapat menarik
lebih banyak jamaah untuk mengikuti program-program dakwah yang diselenggarakan.
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Strategi branding ini dapat dilakukan melalui media sosial, kegiatan sosial, serta kerja
sama dengan berbagai komunitas keagamaan.

Secara keseluruhan, manajemen SDM memiliki peran strategis dalam
meningkatkan kualitas program dakwah di Masjid Raya Pematang Siantar. Dengan
pengelolaan SDM yang profesional, didukung oleh sistem keuangan yang transparan,
pemanfaatan teknologi, serta strategi fundraising yang efektif, masjid dapat menjadi pusat
dakwah yang lebih dinamis dan bermanfaat bagi masyarakat. Selain itu, pengembangan
kompetensi dai, strategi branding, serta keterlibatan masyarakat dalam program dakwah
juga menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan efektivitas dakwah di masjid. Oleh
karena itu, diperlukan komitmen yang kuat dari pengelola masjid untuk menerapkan
manajemen SDM yang berbasis profesionalisme, inovasi, dan pemberdayaan masyarakat

guna mencapai tujuan dakwah yang lebih optimal.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
memahami secara mendalam bagaimana manajemen sumber daya manusia (SDM)
berperan dalam meningkatkan kualitas program dakwah di Masjid Raya Pematang
Siantar. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menggali
informasi secara mendalam mengenai strategi pengelolaan SDM yang diterapkan di
masjid, serta bagaimana dampaknya terhadap efektivitas dakwah. Seperti yang dijelaskan
oleh (Hasbi et al., 2021), metode kualitatif sangat cocok digunakan dalam penelitian
sosial dan keagamaan karena dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
terhadap fenomena yang diteliti. Dengan demikian, penelitian ini akan mengkaji secara
detail berbagai aspek pengelolaan SDM di masjid, termasuk sistem perekrutan dai,
pelatihan, hingga evaluasi program dakwah yang dijalankan.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik wawancara mendalam,
observasi langsung, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan pihak yang terlibat
langsung dalam pengelolaan SDM di Masjid Raya Pematang Siantar, seperti pengurus
masjid, dai, serta jamaah yang aktif mengikuti kegiatan dakwah. Menurut (Sari, 2021),
wawancara mendalam merupakan salah satu teknik yang efektif dalam penelitian
kualitatif karena dapat menggali informasi secara lebih rinci dari narasumber yang
memiliki pengalaman langsung terhadap objek yang diteliti. Selain itu, observasi

langsung juga dilakukan untuk melihat bagaimana aktivitas dakwah berlangsung,
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termasuk metode penyampaian materi dakwah, interaksi antara dai dan jamaah, serta
efektivitas pengelolaan SDM dalam kegiatan masjid.

Selain wawancara dan observasi, penelitian ini juga menggunakan data
dokumentasi sebagai sumber informasi tambahan. Dokumen yang dikaji meliputi laporan
kegiatan masjid, struktur organisasi pengelola dakwah, serta program kerja yang telah
dirancang oleh pengurus masjid. Menurut (Hanif et al., 2024), dokumentasi merupakan
salah satu sumber data yang dapat memperkuat analisis dalam penelitian kualitatif karena
memberikan gambaran mengenai kebijakan dan strategi yang telah diterapkan dalam
suatu organisasi. Dengan adanya data dokumentasi, penelitian ini dapat membandingkan
antara rencana yang dibuat dengan implementasi nyata yang terjadi di lapangan, sehingga
dapat ditemukan kesenjangan atau tantangan yang dihadapi dalam manajemen SDM di
masjid.

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi,
yaitu membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber dan metode
pengumpulan data yang berbeda. Teknik triangulasi ini bertujuan untuk meningkatkan
validitas hasil penelitian serta mengurangi bias yang mungkin terjadi dalam proses
pengumpulan data (Tambunan, n.d.). Misalnya, informasi yang diperoleh dari wawancara
dengan pengurus masjid akan dibandingkan dengan hasil observasi langsung serta data
dokumentasi yang tersedia. Jika ditemukan kesesuaian antara data dari berbagai sumber,
maka hasil penelitian dapat lebih dipercaya dan memiliki kredibilitas yang tinggi.

Dalam analisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan analisis tematik, yaitu
mengidentifikasi pola atau tema utama yang muncul dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Menurut (Rofigoh, N., Mufidah, N., & Kurniawan, 2021), analisis tematik
merupakan metode yang efektif dalam penelitian kualitatif karena memungkinkan
peneliti untuk mengelompokkan data berdasarkan tema-tema tertentu yang relevan
dengan fokus penelitian. Dalam penelitian ini, tema-tema yang akan dianalisis meliputi
strategi pengelolaan SDM, tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan program dakwabh,
serta dampak dari penerapan manajemen SDM terhadap efektivitas dakwah di masjid.

Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu satu bulan dengan tahapan yang
terstruktur. Pada tahap awal, peneliti melakukan studi literatur untuk memahami konsep
manajemen SDM dalam konteks dakwah serta meninjau penelitian sebelumnya yang
relevan. Studi literatur ini dilakukan dengan merujuk pada berbagai sumber ilmiah,
seperti jurnal, buku, dan disertasi yang membahas manajemen dakwah dan pengelolaan

SDM. Setelah itu, peneliti melakukan pengumpulan data di lapangan melalui wawancara,
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observasi, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, dilakukan analisis secara bertahap
dengan mengorganisasi data, mengidentifikasi tema utama, dan menyusun interpretasi
berdasarkan temuan yang diperoleh.

Dalam proses penelitian, etika penelitian juga menjadi aspek yang sangat
diperhatikan. Peneliti memastikan bahwa semua narasumber yang diwawancarai
memberikan izin untuk menyampaikan informasi, serta menjaga kerahasiaan identitas
mereka jika diperlukan. Seperti yang dijelaskan oleh (Safina et al., 2024), dalam
penelitian kualitatif, aspek etika sangat penting untuk menjaga kepercayaan antara
peneliti dan narasumber serta memastikan bahwa hasil penelitian tidak merugikan pihak
yang terlibat. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian dan
mengikuti standar etika penelitian sosial yang berlaku.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengelola
masjid dalam meningkatkan efektivitas manajemen SDM dalam program dakwah.
Dengan memahami strategi yang telah diterapkan serta tantangan yang dihadapi,
pengurus masjid dapat mengevaluasi dan merancang kebijakan yang lebih efektif dalam
mengelola SDM mereka. Seperti yang diungkapkan oleh (Nur et al., 2022), pengelolaan
SDM vyang baik dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap keberlanjutan
program keagamaan di masjid, sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait manajemen dakwah di Masjid Raya
Pematang Siantar.

Secara keseluruhan, metode penelitian ini dirancang untuk menggali secara
mendalam bagaimana pengelolaan SDM dijalankan dalam program dakwah di masjid
dengan pendekatan kualitatif yang sistematis. Dengan menggunakan teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi serta menganalisis data secara tematik, penelitian ini
bertujuan memberi gambaran yang lebih komprehensif tentang cara manajemen SDM
dapat mendukung peningkatan kualitas dakwah di masjid. Melalui pendekatan ini,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pengelola masjid, akademisi,
serta pihak-pihak lain yang tertarik dalam studi manajemen dakwah dan pengembangan
keagamaan di masyarakat.

Substansi pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, fenomena penelitian,
review penelitian terdahulu, justifikasi kebaruan penelitian, tujuan penelitian, metode

penelitian, teori juga dapat ditulis pada laman pendahuluan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya
manusia (SDM) memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas
program dakwah di Masjid Raya Pematang Siantar. Struktur organisasi yang telah
terbentuk menunjukkan adanya upaya sistematis dalam pengelolaan dakwah,
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia
di Masjid Raya Pematangsiantar telah berjalan secara terstruktur dan berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan kualitas dakwah. Proses manajemen SDM meliputi
perencanaan yang matang, rekrutmen dan seleksi yang selektif, pembinaan berkelanjutan,
evaluasi yang terukur, serta dukungan fasilitas yang memadai.

Hasil penelitian ini menggambarkan bagaimana manajemen sumber daya manusia
(SDM) diterapkan dalam meningkatkan kualitas program dakwah di masjid tersebut,
termasuk strategi yang digunakan, tantangan yang dihadapi, serta solusi yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan efektivitas dakwah. Hasil penelitian menunjukkan dua
temuan utama. Pertama, Masjid Raya Pematangsiantar memiliki manajemen dan struktur
kepengurusan yang mampu menjalankan kegiatan keagamaan maupun kegiatan sosial
secara aktif. Kedua, manajemen sumber daya manusia (SDM) di masjid ini berjalan
sesuai dengan program kerja yang ditetapkan, mencakup rutinitas keagamaan serta
beberapa kegiatan sosial lainnya.

Struktur Organisasi dan Peran SDM dalam Program Dakwah

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus masjid, ditemukan bahwa
manajemen SDM dalam program dakwah di Masjid Raya Pematang Siantar telah
memiliki struktur yang cukup jelas. Ada tim khusus yang bertanggung jawab dalam
mengelola kegiatan dakwabh, terdiri dari Ketua Bidang Dakwah, Sekretaris, serta beberapa
anggota yang bertugas mengatur jadwal, mengundang penceramah, dan memastikan
kelancaran acara. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa sistem manajemen ini
masih berjalan secara konvensional, di mana sebagian besar keputusan dibuat
berdasarkan pengalaman tanpa adanya panduan tertulis atau sistem evaluasi yang
sistematis. Hal ini sejalan dengan temuan (Hanif et al., 2024) yang menekankan
pentingnya sistem perencanaan yang lebih akuntabel dalam tata kelola program
keagamaan.

Proses Rekrutmen dan Seleksi
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Proses  rekrutmen penceramah  dilakukan  secara  selektif  dengan
mempertimbangkan kompetensi keilmuan, kemampuan komunikasi, serta integritas
pribadi. Masjid Raya Pematangsiantar lebih mengutamakan muballigh yang memiliki
pemahaman agama mendalam, mampu berinteraksi baik dengan masyarakat, dan
memiliki rekam jejak dakwah yang positif.

Pelatihan dan Pengembangan

Masjid secara rutin mengadakan pembinaan bagi para pendakwah, baik melalui
kajian internal, pelatihan metode dakwah, maupun diskusi tematik. Hal ini bertujuan
meningkatkan kualitas penyampaian materi, penguasaan teknologi dakwah (seperti
penggunaan media digital), serta pemahaman terhadap isu-isu kontemporer yang relevan
dengan jamaah.

Pengawasan dan Evaluasi

Kegiatan dakwah senantiasa dievaluasi secara berkala oleh pengurus, meliputi
aspek penyampaian materi, kehadiran jamaah, serta dampak positif yang dihasilkan.
Evaluasi ini menjadi dasar perbaikan program dakwah berikutnya, sehingga kegiatan
lebih efektif dan tepat sasaran.

Dukungan Fasilitas dan Lingkungan

Manajemen masjid memberikan dukungan fasilitas yang memadai seperti sistem
suara, pencahayaan, media publikasi, dan ruang yang nyaman. Lingkungan masjid yang
bersih dan teratur juga menjadi faktor pendukung kenyamanan jamaah dalam mengikuti
kegiatan dakwah.

Keterlibatan Jama’ah

Pengurus masjid berupaya melibatkan jamaah secara aktif, baik dalam perencanaan
kegiatan dakwah, penyebaran informasi, maupun pelaksanaan acara. Keterlibatan ini
menciptakan rasa memiliki dan meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap program
dakwah.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan dua hal. Pertama, Masjid Raya
Pematangsiantar sudah memiliki manajemen dan struktur kepengurusan yang mampu
melaksanakan berbagai kegiatan, baik keagamaan maupun sosial. Kedua, pengelolaan
sumber daya manusianya berjalan sesuai program kerja yang tercantum, termasuk
rutinitas keagamaan dan beberapa kegiatan sosial lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen sumber daya manusia (SDM) di

Masjid Raya Pematangsiantar telah di implementasikan melalui beberapa tahapan penting
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yang sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen modern, yakni perencanaan, rekrutmen,
pelatihan, evaluasi, dan pemberian fasilitas pendukung. Temuan ini sejalan dengan teori
manajemen SDM menurut Dessler (2017) yang menyatakan bahwa manajemen SDM
merupakan proses memperoleh, melatih, menilai, dan memberi kompensasi kepada
karyawan, serta mengelola hubungan kerja yang kondusif untuk mencapai tujuan

organisasi.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya
manusia (SDM) memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas
program dakwah di Masjid Raya Pematang Siantar. Struktur organisasi yang telah
terbentuk menunjukkan adanya upaya sistematis dalam pengelolaan dakwah,
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia
di Masjid Raya Pematangsiantar telah berjalan secara terstruktur dan berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan kualitas dakwah. Proses manajemen SDM meliputi
perencanaan yang matang, rekrutmen dan seleksi yang selektif, pembinaan berkelanjutan,
evaluasi yang terukur, serta dukungan fasilitas yang memadai.
Pelaksanaan manajemen tersebut mampu:
1. Memastikan bahwa para pendakwah memiliki kompetensi keilmuan,
keterampilan komunikasi, dan integritas moral yang baik.
2. Meningkatkan  profesionalisme dan adaptabilitas pendakwah dalam
menyampaikan materi yang relevan dengan kebutuhan jamaah.
3. Menciptakan lingkungan dakwah yang nyaman, partisipatif, dan berdampak
positif bagi masyarakat.
Dengan demikian, pengelolaan SDM yang efektif menjadi salah satu faktor kunci
dalam keberhasilan Masjid Raya Pematangsiantar untuk mempertahankan dan
meningkatkan kualitas dakwah, sehingga mampu menjawab tantangan dan kebutuhan

umat di era modern.
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